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Kapal besar maupun kecil membutuhkan jang-
kar, yang merupakan alat yang digunakan un-
tuk penambat kapal. Jangkar akan  diturunkan 
ke dasar laut, sungai atau jenis perairan lain-
nya. Dengan adanya jangkar memungkinkan 
kapal agar tidak bisa berpindah posisi akibat 
dari hembusan angin, gelombang dan arus air. 

Penulis Ibrani menggambarkan “penghara-
pan” sebagai jangkar atau sauh yang kuat dan 
aman bagi jiwa kita dan telah dilabuhkan sam-
pai ke belakang tabir, ke ruang Mahakudus, 
di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis 
bagi kita dan telah menjadi Imam Besar sam-
pai selama-lamanya (Ibr. 6:19-20). Bagaimana 
kita dapat memiliki “Anchor in Life” -- Peng-
harapan dalam Kehidupan sehingga kita tidak 
terombang-ambing dalam badai atau arus ke-
hidupan dunia ini.

 
Pertama,  
PERCAYA KEADILAN ALLAH

“Sebab Allah bukan tidak adil, sehingga Ia lupa 
akan pekerjaanmu dan kasihmu yang kamu 
tunjukkan terhadap nama-Nya oleh pelayanan 
kamu kepada orang-orang kudus, yang masih 
kamu lakukan sampai sekarang” (Ibr. 6:10).  
Allah Mahaadil dan Ia tidak mungkin lupa akan 

pekerjaan dan kasih kita yang kita tunjukkan 
untuk kemuliaan nama-Nya serta pelayanan  
kita kepada sesama. Kepada jemaat Efesus, 
Allah berkata bahwa Ia tahu segala pekerjaan 
mereka, baik jerih payah maupun ketekunan 
mereka (Why. 2:2a). 

Ketika menghadapi keadaan yang sulit, sering 
kita goyah dan ragu akan keadilan Allah. Biar-
lah kita berseru seperti pemazmur Daud, “hai 
jiwaku pujilah Tuhan dan jangan lupakan akan 
kebaikan Tuhan” (Mzm. 103:1-2). Di tahun 
yang baru ini, mari setiap hari kita mengingat-
kan jiwa kita untuk selalu ingat kebaikan dan 
pertolongan Tuhan. Ia Allah yang hidup, tidak 
pelupa atau melalaikan hidup kita.

Kedua,  
KESUNGGUHAN YG KONSISTEN

Agar pengharapan itu menjadi milik yang 
pasti, maka kita harus memiliki kesungguhan 
yang sama. Kita tidak boleh menjadi lamban 
dan pasif. Dalam 1 Samuel 25:2-35, dikisah-
kan bagaimana Nabal  yang kaya, namun 
kasar dan jahat telah membuat Daud dan para 
tentaranya marah karena dengan kasar meno-
lak permintaan Daud minta makan dan minum 
bagi para tentaranya yang sedang lari dari
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kejaran Saul. Daud sangat marah dan su-
dah siap membunuh Nabal dan seluruh laki- 
laki yang ada dalam keluarganya dan ikut de- 
ngannya. Abigail, isteri Nabal, tidak menunda- 
nunda segera menemui Daud sambil meme- 
rintahkan pegawai-pegawainya  untuk mem-
bawa banyak makanan dan minuman bagi 
Daud dan para tentaranya. Sikap dan perka- 
taan Abigail yang bijak serta tindakan- 
nya yang gerak cepat menyelamatkan seisi 
keluarganya. 

Kesungguhan yang konsisten juga dinyatakan 
dalam prilaku yang disebut penurut yang 
menunjukkan iman yang disertai kesabaran. 
Abraham diberi janji memiliki keturunan se- 
perti bintang di langit, seperti pasir di pantai, 
pada saat ia berusia 75 tahun. Abraham per-
caya akan janji Tuhan, namun ia harus sabar 
menunggu 24 tahun sampai isterinya, Sarah 
melahirkan Ishak: “Abraham menanti dengan 
sabar dan dengan demikian ia memperoleh 
apa yang dijanjikan kepadanya” (Ibr. 6:15). 

Kepada Abraham, Tuhan tidak hanya berjanji 
tapi bersumpah demi diri-Nya sendiri. Ia ber-
sumpah akan memberkati Abraham berlimpah 
dan membuat keturunannya sangat banyak. 
Oleh dua kenyataan bahwa Allah berjanji dan 
Allah bersumpah, Abraham diyakinkan bah-
wa Allah tidak mungkin berdusta. Demikian 
juga kita yang mencari perlindungan, memiliki 
dorongan yang kuat untuk menjangkau peng-
harapan yang ada  di depan kita.

Ketiga,  
ANDALKAN PENGORBANAN YESUS

Jangkar pengharapan kita begitu kuat dan 
aman bagi jiwa kita karena didasarkan pada 
pengorbanan Kristus. Ia sudah masuk ke be-
lakang tabir atau ruang Maha Kudus dengan 
membawa darah-Nya sendiri (Ibr. 9:12). Itu 
sebabnya Ia menjadi Perintis bagi kita, yai-
tu menjadi Imam Besar bagi kita selamanya. 
Karena Ia tetap selama-lamanya, imamat-Nya 
tidak dapat beralih kepada orang lain, maka 
Ia sanggup menyelamatkan dengan sempur-
na semua orang yang datang kepada Allah. 
Ia hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara 

mereka (Ibr. 7:25). Karena Ia pernah menja-
di manusia, maka Ia dapat turut serta mera-
sakan kelemahan kita (Ibr. 4:15). Itu sebabnya, 
kita bisa datang kepada-Nya dengan penuh  
keberanian, menghampiri takhta kasih karunia, 
supaya kita menerima rahmat dan menemu-
kan kasih karunia untuk mendapat pertolon-
gan kita pada waktunya (Ibr. 4:16). 

Saudara dan Jemaat yang saya kasihi, marilah 
kita sungguh-sungguh menjadikan Yesus  
sebagai Jangkar Pengharapan kita. Di tengah 
arus dunia yang bergelora dan angin badai 
kencang menerpa perahu kehidupan kita, kita 
akan tetap teguh dan tidak berombang-amb-
ing. Haleluyah, Amin.

In His Protection,
AgnesMaria



Baptisan Air merupakan langkah yang paling penting dalam ajaran Kristus yang harus diker-
jakan setelah diselamatkan. Baptisan air merupakan pernyataan iman percaya kita terhadap 
keselamatan yang merupakan anugerah yang diberikan Yesus.

Baptisan air dilakukan bukan sebagai suatu upacara tanpa makna, bukan hanya sebagai penge-
sahan bahwa ia seorang Kristen. Baptisan air dalam kehidupan orang percaya memiliki makna 
dan dampak rohani yang sangat dalam.

Di awal tahun ini, Gereja HFC Kota kembali mengadakan Baptisan Air yang sedianya akan 
dilaksanakan pada 5 Februari 2023. Bagi Bapak/Ibu yang rindu untuk dibaptis bisa memperha-
tikan syarat-syarat diatas & menghubungi Ibu Agustin atau WA Center HFC Kota.

Mari kita dukung & doakan kegiatan ini, kita berdoa lebih banyak jiwa diselamatkan, menerima 
Yesus sebagai satu-satunya Tuhan & juruselamat. Amen!
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Sejumlah negara, termasuk AS dan Eropa, tengah 
menghadapi kondisi inflasi tertinggi mereka saat ini. 
Kenaikan BBM dan harga-harga bahan pokok menja-
di salah satu pertanda dari krisis ekonomi global ini. 
Jika kondisi ini terjadi berkepanjangan, dampaknya 
bisa mencakup berbagai aspek mulai dari penurunan 
aktivitas ekonomi, hilangnya lapangan kerja dan am-
bruknya pasar investasi.

Banyak pakar ekonomi yang memperingatkan untuk 
semakin bijak menggunakan uang di masa ini, bah-
kan para karyawan disarankan untuk mempersiapkan 
bekal keuangan yang cukup untuk mnghadapi ma-
sa-masa resesi di tahun depan.

Sebagian dari kita mungkin merasa resah dan kuatir 
dengan ketidakpastian yang ada di depan. Meski be-
gitu, tak ada yang perlu ditakutkan. Di dalam situasi 
ekonomi dan kondisi apapun yang kita hadapi tetap 
percaya bahwa ada Tuhan yang pegang kendali. 
 
Mari ketika kita masuk di tahun 2023 ini, kita usir 
kekuatiran dan rasa takut dengan kebenaran-kebe-
naran berikut ini: 

Pertama, uang tidak memberi kita keamanan. Firman 
Tuhan berkata “Sebab kami mau, saudara-saudara, 
supaya kamu tahu akan penderitaan yang kami alami 
di Asia Kecil. Beban yang ditanggungkan atas kami 
adalah begitu besar dan begitu berat, sehingga kami 
telah putus asa juga akan hidup kami. Bahkan kami 
merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi hukuman mati. 
Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan menaruh ke-
percayaan pada diri kami sendiri, tetapi hanya kepa-
da Allah yang membangkitkan orang-orang mati.” (2 
Korintus 1: 8-9). Ketika keadaan baik-baik saja, kita 
akan cenderung mengandalkan kemampuan sendiri. 
Tetapi saat krisis terjadi kita langsung ciut dan semua 
hal yang kita andalkan tampak tak berarti apa-apa. 
Kekayaan, pekerjaan dan jabatan yang kita punya 
bisa lenyap dalam sekejap. Resesi dan segala keti-
dakpastiannya seharusnya mengingatkan kita bahwa 
satu-satunya hal yang bisa kita andalkan dalam hidup 
hanyalah Tuhan. Maka andalkanlah Tuhan di dalam 
setiap aspek hidup kita.
 
Kedua, kita adalah pengelola, bukan pemilik. Fir-

man Tuhan berkata “Tuhanlah yang empunya bumi 
serta segala isinya, dan dunia serta yang diam di da-
lamnya.” (Mazmur 24: 1). Situasi krisis saat ini bisa 
menjadi pengingat bagi kita bahwa semua yang kita 
punya bukanlah milik kita semata. Semua yang kita 
punya adalah milik Tuhan. Sekalipun kita adalah seo-
rang karyawan atau pengusaha, kita harus menyadari 
bahwa semua uang kita punya harus kita pergunakan 
dengan bijak. Dengan menyadari diri kita sebagai 
pengelola yang dipercaya Tuhan, kita tidak akan 
menjadi pribadi yang menggenggam harta atau uang 
yang kita punya terlalu erat. Pola pikir ini akan mem-
bantu kita terhindar dari rasa kuatir atau cemas yang 
berlebihan tentang uang.
 
Ketiga, masa-masa sulit adalah waktu yang tepat ber-
tumbuh dalam iman. Firman Tuhan berkata “Karena 
itu Aku berkata kepadamu: Janganlah kuatir akan 
hidupmu, akan apa yang hendak kamu makan atau 
minum, dan janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan 
apa yang hendak kamu pakai. Bukankah hidup itu 
lebih penting dari pada makanan dan tubuh itu lebih 
penting dari pada pakaian? Pandanglah burung-bu-
rung di langit, yang tidak menabur dan tidak menuai 
dan tidak mengumpulkan bekal dalam lumbung, na-
mun diberi makan oleh Bapamu yang di sorga. Bu-
kankah kamu jauh melebihi burung-burung itu?” (Ma-
tius 6: 25-26). Investasi anjlok, PHK dimana-mana dan 
beban biaya keluarga terus naik. Semua kondisi ini 
tentunya akan membuat deg-degan. Karyawan yang 
gajinya pas-pasan mulai resah dengan cicilan, biaya 
sekolah anak dan biaya tak terduga lainnya. Tetapi 
apakah kita benar-benar harus mengkuatirkan semua 
kondisi ini? Ayat di atas mengingatkan kita bahwa 
Tuhan adalah pemelihara hidup kita. Dia tahu persis 
apa yang kita butuhkan. Jadi tenanglah dan mintalah 
dengan penuh percaya.

Di masa Yusuf pun, Tuhan mengajarkan kita untuk 
bersiap di 7 tahun kelimpahan dan 7 tahun kekuran-
gan. Tuhan tidak pernah menjanjikan hidup yang mu-
lus tapi kekuatan untuk menghadapi masalah dengan 
bersandar kepada-Nya. God Bless You!

(Caroline Zhuang)
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Is it important to pay attention to God’s 
voice? When was the last time you hear 
God’s voice? At the point when I pose this 
question, certain people are befuddled and 
confounded as they don’t have any idea what 
to answer.

Imagine you have a daughter and she  
requests that you pray for her future. She 
has two dear friends, and she requests that 
you pray for God’s guidance on which one 
to decide for her future husband. Wouldn’t 
you say you need to pray and ask God for it? 
Indeed without a doubt. Presently how would 
you hear God’s voice on this?

So it’s truly important to have the option to 
hear God’s voice. The question is how does 
God speak to us? In what ways does He  
address us?

Right off the bat, God speaks to us through 
His servants. God speaks through His angel. 
An angel came to Maria and said: “And Mary 
said unto the angel, How shall this be, seeing 
I know not a man? And the angel answered 
and said unto her, The Holy Spirit shall come 
upon thee, and the power of the Most High 
shall overshadow thee: wherefore also the 
holy thing which is begotten shall be called 
the Son of God.” Luke 1:34-35

God likewise speaks to us through His 
priests, prophets, apostles, and preachers. 
We know the narrative of priest Aaron, 
Moses’ brother. We know the account of 
Samuel the judge and priest Eli who didn’t 

fear God. Prophet Natan went up against 
king David who laid down with Bathsheba. 
We know prophets, Elijah and Elisha whom 
God provided the ability to do miracles. In 
the New Testament, we know the Twelve 
apostles of Jesus and more. God talks 
through them all. And in the church today, 
God utilizes his preachers and ministers to 
address us.

Furthermore, God speaks to us through His 
creation. “The heavens declare the glory 
of God, And the firmament showeth his 
handiwork. Day unto day uttereth speech, 
And night unto night showeth knowledge.” 
Psalms 19:1. God speaks through His 
creation to us. A modest atheist will at last 
recognize God’s existence while considering 
upon the creation.

On the account of Jonah, when he ran away 
from God, boarding a ship to Tarshish. God 
mediated and talked through storms and 
extraordinary waves. That is the very thing 
causes Jonah to understand his transgres-
sions and submitted himself to God who 
speaks through His creation. God can ad-
dress us through circumstances and our day 
to day encounters. All we want to do is to 
open up and be delicate to Him and to put 
environmental elements. At one incident, 
God speak to Balaam through a donkey that 
speaks the human language. “And Jeho-
vah opened the mouth of the ass, and she 
said unto Balaam, What have I done unto 
thee, that thou hast smitten me these three 
times?” Numbers 22:28.

How Does God Speak to Us?How Does God Speak to Us?
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Thirdly, God speaks to us through dreams 
and visions. Many times we read in the Bible 
that God addressed His extraordinary ones 
through dreams. God addressed Joseph 
through dreams (Genesis 37:5-11). He like-
wise addressed Daniels about dreams and 
provided him with the gift of translation of 
dreams. Old Testament can demonstrate so 
often God speaks through dreams and vi-
sions to many people.

God can likewise address us through dreams 
and visions as long as we believe them. At 
the point when you have an issue and need 
God’s guidance, you can request that God 
address you personally. He can appear in 
your dreams and visions.

Fourth, God speaks to us from His Word - 
The Bible.“Every scripture inspired of God 
is  also profitable for teaching, for reproof, 
for correction, for instruction which is in 
righteousness: that the man of God may be 
complete, furnished completely unto every 
good work.” 2 Timothy 3:16-17. 

We should read the Bible consistently and 
meditate on it. The Word of God is the spir-
itual food that will strengthen us spiritually. 
The Words of God are likewise important for 
aiding us in our day-to-day routine. At the 
point when we want to go with a choice, the 
Word of God will direct us to pick the best 
choice. Through the Word, He will consum-
mate our life.

Fifth, God speaks to us straightforwardl. 

This is the very thing that I mean He speaks 
to us audible. This degree of hearing God’s 
voice is interesting. Just those extraordinary 
will hear His voice discernibly. At the point 
when God addressed the young Samuel, He 
utilized an audible voice. Samuel thought it 
was priest Eli who called out to him, yet God 
Himself called Samuel. “And Jehovah called 
Samuel again the third time. And he arose 
and went to Eli, and said, Here am I; for thou 
calledst me. And Eli perceived that Jehovah 
had called the child.” 1 Samuel 3:8. God can 
speak to us straightforwardly. All we really 
want to do is to be mindful and delicate to 
His voice.

In conclusion, there are several ways that 
God can speak to us and guide us in our 
lives. These include through His servants 
such as priests, prophets, apostles, and 
preachers; through His creation, circum-
stances, and our daily experiences; through 
dreams and visions; through His Word, the 
Bible; through our own thoughts and feel-
ings; through the people around us; and 
through silence and stillness. It is important 
to be open and receptive to hearing God’s 
voice in these various ways and to seek guid-
ance from the Holy Spirit to help us discern 
His will for our lives. By paying attention to 
the ways in which God speaks to us, we can 
better understand His guidance and grow 
closer to Him.

God bless you,
The little Angel












